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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk meneliti kemampuan pengambilan keputusan ditinjau 
dari kesadaran situasional pada siswa pesantren. Subyek dalam penelitian ini adalah siswa 
Madrasah Tsanawiyah kelas VII dan kelas VIII. Penelitian ini dimaksudkan untuk menguji 
hipotesis kemampuan pengambilan keputusan ditinjau dari kesadaran situasional dan menguji 
perbedaan kesadaran situasional serta kemampuan pengambilan keputusan pada siswa 
pesantren. Pada penelitian ini teknik pengambilan sampel menggunakan random cluster 
sampling, di mana siswa kelas VIII sebagai subyek try out penelitian dan kelas VII sebagai 
subyek penelitian. Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis product 
moment dan uji t dengan program SPSS. Hasil dalam penelitian ini diperoleh p sebesar 0.000 
(p<0.01) dengan rxy sebesar 0.728 berarti ada hubungan yang sangat signifikan pengambilan 
keputusan ditinjau dari kesadaran situasional dan hasil uji beda kesadaran situasional dengan 
t sebesar 1.959 dengan p sebesar 0.051 artinya tidak ada perbedaan kesadaran situasional 
antara kelas VII dengan kelas VIII dan hasil uji beda pengambilan keputusan dengan t sebesar 
2.264 dengan p sebesar 0.025 artinya ada perbedaan kemampuan pengambilan keputusan 
antara kelas VII dan kelas VIII. 
 
Kata kunci: kesadaran situasional, pengambilan keputusan, siswa pesantren   
 
 
 
 
Pendahuluan 
 
 Kita sering mendengar seorang anak yang akan masuk sekolah mempertanyakan 
bagaimana kondisi dan keadaan sekolah, apakah sekolah mempunyai lingkungan yang 
kondusif, apakah situasinya nyaman dan lain sebagainya. Pernyataan ini adalah suatu yang 
wajar bagi anak sebelum mengambil keputusan dalam memilih sekolah. Tillman, Brocki, 
Sorensen, dan Lundervold (2015), menyatakan bahwa penting untuk diketahui pengambilan 
keputusan pada anak akan berhubungan dengan kemampuan kognitif awal bagi kehidupan 
mereka.    
Kemampuan pengambilan keputusan merujuk pada kemampuan seperti kemampuan 
mengatasi hambatan, perencanaan, memori, berpikir abstrak, perhatian dan fleksibilitas 
kognitif (Barkley, 2001; Garon, Bryson, & Smith, 2008; Shallice & Burgess, 1991). 
Pengambilan keputusan membantu perkembangan adaptasi dan orientasi tujuan perilaku 
yang memungkinkan individu mengesampingkan beberapa perilaku atau menetapkan pikiran 
dan respon yang dilakukan (Garon et al., 2008). Beberapa fungsi pengambilan keputusan 
pada level yang tinggi seperti perencanaan dan kemampuan mengatasi masalah berkorelasi 
dengan konsep dari perilaku pengambilan keputusan yang cerdas (Damasio, 1994).  
Pengambilan keputusan dibutuhkan pada situasi di mana pada kondisi yang kurang 
tepat atau ketidaksesuaian menyesuaikan dengan tujuan jangka panjang untuk membiarkan 
stimulus dari luar membimbing perilaku. Pengambilan keputusan berhubungan dengan kontrol 
diri internal dari berpikir dan bertindak (Miyake et al., 2000). Berkaitan dengan pengambilan 
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keputusan seseorang membutuhkan kesadaran terhadap situasi yang dihadapinya. Endsley 
(1995a), menyatakan bahwa kesadaran situasi terhadap elemen-elemen yang ada di 
lingkungan tidak terbatas dengan waktu dan tempat,  keseluruhan dari maksud dan proyeksi 
dari status di masa depan. Lebih lanjut selain definisi Endsley juga menyatakan bahwa 
kesadaran situasi mencakup beberapa faktor yang meliputi yaitu: Persepsi, yaitu 
mendapatkan beberapa fakta; Keseluruhan, yaitu memahami fakta-fakta yang berhubungan 
dengan kemampuan pengetahuan seseorang terhadap situasi; Proyeksi, yaitu pandangan 
bagaimana situasi yang memungkinkan untuk memberikan tindakan yang berasal dari 
berbagai sumber; Prediksi, yaitu eveluasi terhadap bagaimana berbagai sumber dari situasi 
mempengaruhi proyeksi kita. Zelazo, Carter, Reznick, dan Frye, (1997). Dalam dunia nyata, 
orang-orang sering mengfungsikan pengambilan keputusan sebagai dinamika tugas. Tugas-
tugas tersebut berbeda secara signifikan dari tugas statis sehingga (a) banyak keputusan 
dibutuhkan di ruang yang cukup sempit, dan (b) tugas bergantung pada analisis lingkungan 
terkini yang terus berlanjut sebagai masukan utama untuk proses pengambilan keputusan . 
Sebagai catatan, bahwa untuk membangun kesadaran situasional tidak hanya 
pertama-tama menerima secara menyeluruh, kemudian proyeksi dan akhirnya memprediksi, 
namun hal tersebut berlaku secara terus menerus dan terjadi secara cepat pada otak saat 
bekerja. Seperti saat mendapat informasi kemudian siap untuk memproses informasi tersebut 
secara luas dan akan berdampak pada tujuan. Dengan kata lain hal tersebut disebut sebagai “ 
penilaian situasi” (Endsley, 1995a).  
Endsley (Klamklay, 2002) kesadaran situasional dibutuhkan seseorang untuk 
melakukan tugas yang dengan efektif, dalam mencapai suatu tujuan. Untuk itu, performansi 
tugas merupakan dasar dari tingkatan dari kelengkapan terhadap kesadaran situasional. 
Dengan kata lain, seseorang yang mempunyai kemampuan yang rendah akan menghasilkan 
kesadaran situasi yang tidak lengkap dan kurang akurat. Kesadaran situaional menjadi 
penting karena akan menjadikan sistem yang komplek dan penambahan dinamika menjadi 
lebih besar. Elemen dalam sistem kompleksitas dan dinamika berbeda dilintasan waktu, 
memungkinkan pada berbedaan penilaian dan ada tidak ada ketergantungan. Arus kesadaran 
situasi berdampak pada informasi baru yang diterima dan diinterpretasi. 
 
 
Metode 
 
Subyek dalam penelitian ini adalah siswa Madrasah Tsanawiyah di pesantren. 
Pemilihan subyek siswa di pesantren didasarkan pada asumsi bahwa siswa yang mengambil 
keputusan untuk memilih sekolah di pesantren dengan sistem boarding school, didasarkan 
pada kesadaran situasional dari kondisi pesantren. Jumlah siswa yang menjadi subyek 
penelitian sebanyak 120 siswa kelas VII dan 110 siswa kelas VIII. Pengambilan sampel 
menggunakan teknik cluster random sampling.  
 Dalam pelaksanaan penelitian siswa kelas VII dan kelas VIII diberikan skala 
Kemampuan pengambilan keputusan dan skala kesadaran situasi. Skala kemampuan 
pengambilan keputusan didasarkan pada teori yang dikemukakan oleh Beach and Mitchell 
(1987) bahwa kemampuan pengambilan keputusan terdiri dari aspek adopsi keputusan yaitu 
pemilihan tujuan, rencana dan aktivitas yang sesuai, dan proses keputusan yaitu keputusan 
mengenai kelanjutan tujuan, rencana dan aktivitas yang dilakukan, berdasarkan pada 
sesesuainnya. Adapun skala kesadaran situasional didasarkan pada teori yang dikemukakan 
oleh McGuinnes (Nofi, 2000) bahwa kesadaran situasional terdiri dari 4 dimensi yaitu 
kesadaran mempersepsikan data, kesadaran terhadap perkembangan masa depan, 
kesadaran terhadap pilihan respon dan kesadaran pada gambaran secara umum. Pada 
pengujian skala pengambilan keputusan diperoleh hasil uji validitas item sebesar 0.345 – 
0.808 dengan reliabilitas variabel sebesar 0.916. adapun untuk skala kesadaran situasional 
diperoleh hasil uji validitas item sebesar 0.392 – 0.597 dengan reliabilitas variabel sebesar 
0.852.  
 
Hasil 
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 Berdasarkan hasil uji analisis product moment antara kemampuan pengambilan 
keputusan dan kedasaran situasional diperoleh koefisien korelasi (rxy) sebesar 0,728 dengan 
taraf signifikansi p sebesar 0.000 (p<0.01) artinya ada hubungan positif yang sangat signifikan 
antara kemampuan pengambilan keputusan ditinjau dari kesadaran situasional. Berdasarkan 
hasil tersebut maka hipotesis yang menyatakan bahwa ada hubungan positif antara 
kemampuan pengambilan keputusan ditinjau dari kesadaran situasional diterima, dengan 
sumbangan efektif kesadaran situasional sebesar 52.9% terhadap kemampuan pengambilan 
keputusan. Selanjutnya dilakukan uji beda kemampuan pengambilan keputusan dan 
kesadaran situasional antara kelas VII dengan kelas VIII. Berdasarkan uji t beda kemampuan 
pengambilan keputusan diperoleh hasil p sebesar 0,025 (p<0,05) dengan t sebesar 2,264, 
mean pengambilan keputusan siswa kelas VII sebesar 51,14 dengan SD sebesar 6,908 dan 
mean pengambilan keputusan siswa kelas VIII sebesar 49,56, dengan SD sebesar 7,955, 
maka dapat dilihat bahwa ada perbedaan kemampuan pengambilan keputusan pada siswa 
kelas VII dan kelas VIII. Adapun berdasarkan uji t beda terhadap kesadaran situasional 
diperoleh hasil p sebesar 0,051 (p<0,05) dengan t sebesar 1,959, mean kesadaran situasional 
siswa kelas VII sebesar 48,29 dengan SD sebesar 7,107 dan mean kesadaran situasional 
siswa kelas VIII sebesar 47,04 dengan SD sebesar 6,879 maka dapat dilihat bahwa tidak ada 
perbedaan kesadaran situasional pada siswa kelas VII dan kelas VIII 
 
Diskusi 
 
Ketidak-akuratan dan ketidaklengkapan kesadaran situasi dapat berakibat pada 
kegagalan yang serius dalam pengambilan keputusan dengan konsekuensi adanya kegagalan 
(Klamklay, 2002). Bjorklund dan Harnishfeger (1990), ada beberapa teori berkaitan dengan 
pengambilan keputusan sebagai tingkatan perkembangan, semuanya berkaitan dengan ide-
ide karakteristik pada pengambilan keputusan yang komplek dengan perkembangan yang 
berkelanjutan yang dibangun dalam satu periode perkembangan lebih awal, yang menyatakan 
bahwa anak-anak yang memiliki kematangan akan mempunyai kemampuan yang baik dalam 
mengatasi hambatan (Tillman, Brocki, Sorensen, dan Lundervold, 2015). Dalam hubungannya 
dengan tipe pengambilan keputusan atau situasi, Nisbett dan Wilson (Gilson, 1994) 
melaporkan beberapa kasus di mana solusi untuk beberapa masalah terjadi baik (a) tanpa 
memperhatikan masalah secara sadar (perhatian diarahkan pada masalah atau aktivitas lain), 
atau (b) tanpa kemampuan untuk melaporkan rangsangan yang mengarah pada solusinya. 
Dalam kasus selanjutnya,  hubungan kausal tidak dapat diidentifikasikan dengan tepat, dan 
bukan adanya rangsangan. Dalam kasus pertama, kemungkinan proses kognitif yang 
mengarah pada solusi akhirnya memang terjadi di bawah ambang batas kesadaran sadar. 
Namun, dalam kasus ini, semua informasi situasional yang diperlukan sudah tersimpan dalam 
ingatan. Solusi masalah kemungkinan besar terjadi baik melalui (a) pengembangan model 
yang lebih baik dengan menggunakan sintesis dan revisi model yang ada, atau (b) penerapan 
model baru untuk pemecahan masalah, sebuah proses yang mungkin terjadi melalui beberapa 
proses internal atau mungkin telah dipicu oleh beberapa rangsangan eksternal, yang mungkin 
juga tidak dapat dilaporkan sebagai penyebabnya.  
Kesadaran situasi pada individu mungkin sulit untuk diukur,tapi kita dapat dengan 
cepat memahami dasar dari gagasan, esensinya adalah mengetahui apa yang akan terjadi, 
apa yang harus dilakukan, apa yang menjadi pilihan pada satu lingkungan di depan (Nofi, 
2000). Fungsi pengambilan keputusan termasuk di dalamnya kemampuan untuk mencegah 
kebiasaan terhadap respon yang kurang tepat atau informasi yang tidak relavan, untuk 
memperbaiki informasi aktif dalam tidak kesadaran dan bekerja untuk memperoleh informasi 
dengan tujuan dan lebih fleksibel antara dua atau lebih mental set atau tugas-tugas (Miyake., 
Friedman., Emerson., Witzki., Howerter., Wager. 2000).  
Kesadaran situasi pada individu merupakan hal yang kompleks dengan berbagai 
atribut (Nofi, 2000). Endsley & John (Nofi, 2000) melihat dunia sekeliling kita dengan berbagai 
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hal, didasarkan pada latar belakang budaya, pendidikan, dan pengalaman, tidak menyebut 
kekuatan dan batasan dari perasaan kita. 
 
Kesimpulan 
  
Kesadaran situasi merupakan bagian yang penting dari pengambilan keputusan 
mengenai beberapa sistem. Dengan demikian, ini terkait secara integral dengan konteks dan 
keputusan dimana kesadaran situasi sedang dicari. Mengingat  pengambilan keputusan yang 
dinamis akan dibahas dampaknya terhadap kesadaram situasi dan kesadaram situasi 
berdampak pada pengambilan keputusan. Dalam hal ini ada dampak kesadaram situasi 
terhadap proses pengambilan keputusan itu sendiri Endsley, M. R. (1995b). Kesadaran 
situasional secara umum mempengaruhi pengambilan keputusan sesseorang dalam 
menentukan pilihan. Hal ini terlihat dari hasil bahwa kesadaran situasional pada siswa yang 
menentukan kemampuan pengambilan keputusan dalam memilih sekolah khususnya di 
pesantren dengan sistem boarding school. 
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